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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan dan analisa terhadap tradisi larangan pernikahan tiba 

rampas di Desa Bulusari Kecamatan Tarokan Kabupaten Kediri, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Masing-masing golongan masyarakat Desa Bulusari memiliki pandangan 

tentang tiba rampas yang berbeda satu sama lain. Pandangan dari 

golongan abangan yaitu pada awalnya tradisi tiba rampas merupakan suatu 

tradisi turun-temurun yang kemudian ada kekhawatiran bagi masyarakat 

untuk menentangnya. Sedangkan pandangan dari golongan santri tentang 

tiba rampas yaitu golongan ini tidak meyakini tradisi tersebut karena 

mereka memiliki keyakinan bahwa seharusnya menikah dengan niat untuk 

ketetapan iman. Sedangkan pandangan golongan priyayi yaitu 

dilakukannya tradisi tiba rampas dibolehkan dengan tetap yakin terhadap 

ketetapan Allah, dan dilakukannya tradisi tiba rampas adalah semata-mata 

karena untuk menghormati tradisi. 

2. Analisis hukum Islam terhadap pandangan golongan abangan yang 

memperbolehkan tradisi tiba rampas adalah tidak benar, karena tradisi tiba 

rampas bertentangan dengan ketentuan yang telah ada dalam hukum 

Islam. Sedangkan analisis hukum Islam terhadap pandangan golongan 

santri yang tidak memperbolehkan tradisi tiba rampas adalah benar, 

karena dalam Islam tidak ada ketentuan pemilihan pasangan dengan 



74 

 

menggunakan hari kelahiran yaitu tradisi tiba rampas baik dalam al-

Qur’an maupun hadith, serta sebagai orang Islam harus beriman kepada 

Allah. Dan analisis hukum Islam terhadap pandangan golongan priyayi 

yang memperbolehkan tradisi tiba rampas semata-mata karena untuk 

menghormati tradisi dengan tetap berpegang pada ketentuan Allah adalah 

benar, karena sebagai orang Islam seharusnya cukup menghormati adanya 

tradisi dalam masyarakat, tetapi tidak sampai mempercayai dan 

menyekutukan Allah. 

B. Saran-saran 

1. Masyarakat hendaknya harus lebih arif dan bijaksana dalam menyikapi 

suatu tradisi yang berlaku di masyarakat. Karena tradisi dan budaya suatu 

masyarakat menunjukkan tingkat peradaban masyarakat tersebut. Tidak 

begitu saja menolaknya ataupun menganutnya, tetapi tradisi tersebut 

seharusnya diteliti secara mendalam dan dianalisa apakah tradisi tersebut 

sesuai dengan ketentuan agama atau tidak, karena tidak semua adat atau 

tradisi buruk, seperti halnya tradisi larangan pernikahan tiba rampas ini 

yang sebenarnya memiliki tujuan baik, akan tetapi tetap harus 

dipasrahkan kepada Allah. 

2. Tokoh agama seharusnya memberikan pemahaman kepada masyarakat 

untuk tidak terlalu mempercayai akan hal-hal buruk yang terjadi sebagai 

akibat dari menentang suatu tradisi, dan berpasrah atas semua yang telah 

diatur oleh Allah. Agar masyarakat tetap berpegang teguh pada syari’at 
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Islam. Karena dalam Islam telah ditegaskan bahwa semua yang terjadi 

adalah kehendak Allah semata dan bukan akibat dari menentang adat. 
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